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PENDAHULUAN

• Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu 
tanaman perkebunan penghasil minyak 
nabati yang menjadi komoditas 
unggulan di Indonesia.

Penggunaan pupuk anorganik 
yang berlebihan dapat 
menimbulkan dampak negatif 
seperti kerusakan lingkungan. 

Pemberian pupuk hayati dapat menjadi 
salah satu alternatif untuk 
meningkatkan kesuburan dan kualitas 
tanah, serta menyediakan unsur hara 
yang tidak tersedia menjadi tersedia 
bagi tanaman (Setiawati et al. 2017)

Mikoriza: asosiasi simbiosis 
antara jamur dan tanaman 
yang mengkolonisasi jaringan 
korteks akar tanaman, terjadi 
selama masa pertumbuhan 
aktif tanaman.



PENDAHULUAN

• Tujuan

1. Menganalisis pengaruh penggunaan pupuk 
hayati mikoriza terhadap pertumbuhan 
tanaman kelapa sawit (Elaeis quineensis
Jacq.) di Nursery

2. Menganalisis infeksi akar dan jenis spora 
yang disebabkan oleh mikoriza 

3. Mengkaji pengaruh pemberian pupuk hayati 
mikoriza terhadap sifat biologi tanah dan 
sifat kimia tanah



METODOLOGI

Waktu dan Tempat 

Waktu:

• November 2022 - Maret 2023

Tempat

• Greenhouse Cikabayan

• Laboratorium Bioteknologi Tanah 

• Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah

• Laboratorium Mikoriza PT. Anugerah 
Sarana Hayati

Alat dan Bahan

Alat-alat pengambilan sampel & analisis 
laboratorium.

Bahan: Tanah Regosol Dramaga, 
kecambah sawit dari PPKS Marihat 
varietas DxP Simalungun, Mikoriza 
Fumyco, pupuk NPK standar 15-15-15, 
serta bahan untuk analisis laboratorium.

Rancangan Penelitian

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal dengan 6 taraf 
perlakuan dan 10 ulangan, sehingga total satuan percobaan 

adalah 60 polibag. 



METODOLOGI

Rancangan Penelitian

Perlakuan pengujian pupuk hayati adalah 
sebagai berikut :
•A = Kontrol
•B = NPK Standar (15-15-15) 2.5 g
•C = 20 g Pupuk hayati
•D = 1 NPK Standar + 20 g Pupuk hayati
•E = 3/4 NPK Standar + 20 g Pupuk hayati
•F = 1/2 NPK Standar + 20 g Pupuk hayati

(Berdasarkan Peraturan Menteri
Pertanian No. 1 Tahun 2019)

Tabel 1 Layout percobaan penanaman

1 2 3 4 5 6

1 D8 A7 D1 A2 F2 C4

2 D5 A3 F4 E10 F1 C9

3 E6 B9 B6 D2 E8 A5

4 C10 A6 D9 F8 C5 E4

5 D4 C7 D6 A4 F10 D7

6 B8 A10 F6 C6 B7 A9

7 B4 B3 D10 C2 E9 E1

8 C1 E2 B5 A8 D3 B1

9 A1 F5 E3 F3 C8 E7

10 B2 F9 C3 E5 F7 B10

Perlakuan

U
la

n
ga

n



METODOLOGI

Prosedur Kerja

Penyapihan Sawit dan 
Inokulasi Mikoriza

Penambahan 

Pupuk Dasar NPK

Analisis Data

Analisis Laboratorium

Pengambilan Sampel

Pemeliharaan Tanaman
Pengamatan 

Parameter Tanaman



HASIL

Perlakuan Tinggi (cm) Diameter Batang(mm) Jumlah Daun

A (Kontrol) 20.27 c 5.55 bc 20.27 c

B (NPK 2.5 g) 21.35b c 5.89 b 21.35 bc

C (20 g Pupuk hayati) 23.71 ab 7.64 a 23.71 ab

D (1 NPK + 20 g Pupuk hayati) 24.81 a 7.43 a 24.81 ab

E (3/4 NPK + 20 g Pupuk hayati) 25.72 a 8.13 a 25.72 a

F (1/2 NPK + 20 g Pupuk hayati) 24.88 a 7.40 a 24.88 a

Tabel 1 Pengaruh pemberian pupuk hayati mikoriza dengan beberapa dosis NPK terhadap tinggi,   

diameter, jumlah daun kelapa sawit umur 12 MST.

Berdasarkan uji ANOVA, perlakuan dengan pemberian mikoriza memberikan pengaruh nyata
dibandingkan perlakuan lainnya, Jika dilihat dari tinggi, diameter batang, jumlah daun.

*huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh nyata pada taraf uji 5% dengan Uji Wilayah Berganda Duncan



HASIL

Tabel 2 Efisiensi perlakuan pupuk hayati dengan beberapa dosis NPK terhadap kontrol

Nilai efisiensi pemupukan dilakukan untuk menghitung seberapa efisien pemupukan yang 
dilakukan terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman. Peningkatan pertumbuhan pada perlakuan 
pupuk hayati lebih baik jika dibandingkan dengan perlakuan NPK standar.

Perlakuan Tinggi (%) Diameter (%) Jumlah Daun (%)

A (Kontrol) - - -

B (NPK 2.5 g) 5.328 6.126 5.328

C (20 g Pupuk Hayati) 16.971 37.658 16.971

D (1 NPK + 20 g Pupuk Hayati) 22.398 33.874 22.398

E (3/4 NPK + 20 g Pupuk Hayati) 26.887 46.486 26.887

F (1/2 NPK + 20 g Pupuk Hayati) 22.743 33.333 22.743



HASIL

Tabel 3 Pengaruh pemberian pupuk hayati mikoriza dengan beberapa dosis NPK terhadap berat 

kering tajuk dan berat kering akar bibit kelapa sawit umur 12 MST.

Berdasarkan uji ANOVA, perlakuan dengan pemberian mikoriza memberikan pengaruh nyata
dibandingkan perlakuan lainnya, Jika dilihat dari berat kering tajuk dan berat kering akar.

*huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh nyata pada taraf uji 5% dengan Uji Wilayah Berganda Duncan

Perlakuan

Berat Kering 

Tajuk (g)

Efisiensi terhadap 

Kontrol(%)

Berat Kering 

Akar (g)

Efisiensi terhadap 

Kontrol(%)

A (Kontrol) 0.43 d - 1.73 b -

B (NPK 2.5 g) 0.63 cd 46.512 2.1 ab 21.387

C (20 g Pupuk Hayati) 0.79 bc 83.721 2.74 a 58.382

D (1 NPK + 20 g Pupuk Hayati) 1.10 a 155.814 2.71 a 56.647

E (3/4 NPK + 20 g Pupuk Hayati) 1.19 a 176.744 2.80 a 61.850

F (1/2 NPK + 20 g Pupuk Hayati) 1.05 ab 144.186 2.57 a 48.555



HASIL

Perlakuan Infeksi akar (%) Kriteria Jumlah Spora/10 g Tanah

A (Kontrol) - Sangat rendah 14

B (NPK 2.5 g) - Sangat rendah 23

C (20 g Pupuk hayati) 30 c Sedang 71

D (1 NPK + 20 g Pupuk hayati) 40 b Sedang 94

E (3/4 NPK + 20 g Pupuk hayati) 100 a Sangat Tinggi 91

F (1/2 NPK + 20 g Pupuk hayati) 40 b Sedang 31

Tabel 4 Derajat kolonisasi mikoriza dan jumlah spora

Hifa

Gambar 1 Infeksi mikoriza pada akar
(perbesaran 100x)

Vesikula

Akar yang terinfeksi mikoriza ditandai dengan adanya 
arbuskula, vesikula, spora atau salah satunya akan 
terlihat, jika akar terinfeksi dengan baik, ciri-ciri tersebut 
akan terlihat pada mikroskop (Hazra et al. 2021)



HASIL

Tabel 4 Derajat kolonisasi mikoriza dan jumlah spora

Gambar 2 Bentuk spora Acaulospora sp. dan Glomus sp.
(perbesaran 100x)

Acaulospora sp1. Berwarna coklat besar, terdapat 

pruntul, dinding spora tipis; Acaulospora sp2. 

Berwarna kuning, besar, pruntul, dinding spora 

jelas; dan Acaulospora sp3. Berwarna kuning, 

besar, terdapat pruntul, dinding spora jelas. 

Glomus sp1. atau maniholtis dengan ciri kuning, 
bening, dinding tebal; Glomus sp2. atau Grape 
berwarna hitam, gerombol, terdapat tandan; 
dan Glomus sp3. atau Etunicatum memiliki ciri 
coklat kecil dengan dinding yang tipis.

e

b c

d f

a



HASIL

Perlakuan Tinggi (%) Diameter (%) Jumlah Daun (%) BK Tajuk (%) BK Akar (%)

A (Kontrol) - - - - -

B (NPK 2.5 g) 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00

C (20 g Pupuk hayati) 318.52 614.71 318.51 176.66 276.36

D (1 NPK + 20 g Pupuk hayati) 420.37 552.94 420.37 331.66 266.36

E (3/4 NPK + 20 g Pupuk hayati) 504.63 758.82 504.62 378.33 291.81

F (1/2 NPK + 20 g Pupuk hayati) 426.85 544.12 426.85 308.33 229.09

Tabel 3 Nilai RAE pupuk hayati mikoriza pada bibit kelapa sawit

Pupuk yang diuji memiliki nilai RAE di >
100%, maka pupuk yang diuji lebih efektif
dibandingkan dengan pupuk standar.



HASIL

Perlakuan Total Mikrob (x 106 

SPK/g tanah BKM)

Respirasi Tanah 

(g C/hari)

P-Total 

(ppm)
P-Tersedia (ppm)

Sebelum perlakuan 3.10 4.34 342 8.48

A (Kontrol) 13.98 b 4.91 a 757.58 b 11.28 c

B (NPK 2.5 g) 17.49 b 5.09 a 961.54 a 29.59 bc

C (20 g Pupuk hayati) 17.65 b 5.49 a 751.75 b 11.58 c

D (1 NPK + 20 g Pupuk hayati) 31.76 a 6.97 a 879.95 ab 68.98 a

E (3/4 NPK + 20 g Pupuk hayati) 28.67 a 7.94 a 920.75 ab 49.97 ab

F (1/2 NPK + 20 g Pupuk hayati) 30.57 a 7.83 a 900.35 ab 35.76 b

Tabel 4 Hasil analisis akhir biologi tanah dan kimia tanah

Peran maksimum mikoriza maksimum di antara unsur hara adalah dalam hal penyerapan 

fosfor (Jami et al. 2020). Hifa FMA tumbuh ke dalam tanah dari akar dan sangat meningkatkan 

akses terhadap unsur hara yang tidak dapat bergerak, terutama fosfor. 

*huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh nyata pada taraf uji 5% dengan Uji Wilayah Berganda Duncan



PENUTUP

• Simpulan
1. Pemberian pupuk hayati mikoriza berpengaruh nyata dalam meningkatkan tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah daun, berat kering tajuk & akar bibit kelapa sawit pada umur 12 MST. 

2. Nilai Relative Agronomic Effectiveness (RAE) pada perlakuan 3/4 NPK + 20 g pupuk hayati mikoriza

memiliki nilai RAE paling tinggi yaitu RAE tinggi 504.63%, diameter 758.82%, jumlah daun 504.62%, BK

tajuk 378.33%, dan BK akar 291.81%.

3. Perlakuan pupuk hayati mikoriza mampu membentuk kolonisasi pada akar sebesar 100% dan jenis spora 

yang paling banyak ditemukan berasal dari jenis spora Acaulospora sp. dan Glomus sp. Hasil analisis 

biologi tanah menunjukkan bahwa total populasi mikrob tertinggi terdapat pada perlakuan pupuk hayati 

mikoriza 1/2 NPK + 20 g Pupuk hayati, yaitu 31.76 X 105 SPK/g sedangkan respirasi tertinggi terdapat 

pada perlakuan 3/4 NPK + 20 g Pupuk hayati 7.94 g C/hari. Pemberian mikoriza pada tanaman 

menunjukkan adanya peningkatan ketersediaan fosfor dalam tanah.

• Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada setiap perlakuan untuk melihat pertumbuhan bibit sawit pada 

fase main nursery.



PENUTUP
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TERIMA KASIH

Alternatif 2



LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil analisis Tanah Regosol Dramaga sebelum penanaman

Lampiran 2 Hasil sidik ragam tinggi tanaman kelapa sawit 12 MST

Lampiran 3 Hasil sidik ragam diameter batang tanaman kelapa sawit

Lampiran 4 Hasil sidik ragam jumlah daun tanaman kelapa sawit

Lampiran 5 Hasil sidik ragam berat kering tajuk tanaman kelapa sawit

Lampiran 6 Hasil sidik ragam berat kering akar tanaman kelapa sawit



LAMPIRAN

Lampiran 7 Hasil sidik ragam infeksi akar tanaman kelapa sawit

Lampiran 8 Hasil sidik ragam jumlah spora tanaman kelapa sawit

Lampiran 9 Hasil sidik ragam jumlah mikrob tanaman kelapa sawit

Lampiran 10 Hasil sidik ragam respirasi tanah tanaman kelapa sawit

Lampiran 11 Hasil sidik ragam P total tanah tanaman kelapa sawit

Lampiran 12 Hasil sidik ragam P tersedia tanah tanaman kelapa sawit



LAMPIRAN

Lampiran 13 Bibit kelapa sawit 2 MST

Lampiran 14 Tanaman kelapa sawit saat 12 MST



LAMPIRAN

Lampiran 15 Perbedaan perlakuan pupuk hayati pada bibit 
kelapa sawit 12 MST

Lampiran 16 Perbedaan perlakuan pupuk hayati pada bibit 
kelapa sawit 12 MST


	Slide 1: UJI EFEKTIVITAS PUPUK HAYATI MIKORIZA FUMYCO PADA BIBIT KELAPA SAWIT (Elaeis Guineensis Jacq.) DI NURSERY
	Slide 2: PENDAHULUAN
	Slide 3: PENDAHULUAN
	Slide 4: METODOLOGI
	Slide 5: METODOLOGI
	Slide 6: METODOLOGI
	Slide 7: HASIL
	Slide 8: HASIL
	Slide 9: HASIL
	Slide 10: HASIL
	Slide 11: HASIL
	Slide 12: HASIL
	Slide 13: HASIL
	Slide 14: PENUTUP
	Slide 15: PENUTUP
	Slide 16: TERIMA KASIH
	Slide 17: LAMPIRAN
	Slide 18: LAMPIRAN
	Slide 19: LAMPIRAN
	Slide 20: LAMPIRAN

